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ABSTRAK  
 

Pendahuluan: Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) memiliki kandungan alkaloid, triterpenes, glikosida, 

flavonoid, steroid dan lipid yang memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka. Faktor Penyembuhan luka salah 

satunya adalah sel fibroblas yang akan menghubungkan luka dan mempengaruhi proses repitalisasi. Proses 

penyembuhan luka kompleks dan dinamis dalam pemulihan struktur jaringan yang rusak untuk kembali normal. 

Tujuan: Mengetahui efektivitas ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) terhadap peningkatan jumlah sel 
fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar. Bahan dan Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bersifat Experimental Laboratorium, sampel yang digunakan sebanyak 24 tikus wistar yang telah 

dilakukan pencabutan gigi insisivus mandibula dan diberikan ekstrak daun cocor bebek dan aquades, kemudian 

dilakukan pembuatan sedian histologi dan diamati sel fibroblas. Hasil : Berdasarkan nilai rata-rata pertumbuhan 

sel fibroblas konsentrasi 25% hari ke 3 27,33 ± 4,726 dan hari ke 7 sebanyak 37,67 ± 1,528. konsentrasi 50% hari 

ke 3 sebanyak 60,67 ± 4,933 dan pada hari ke 7 sebanyak 84,00 ± 6,245. konsentrasi 100% hari ke 3 sebanyak 

00,00 ± 0,000 dan pada hari ke 7 sebanyak 00,00 ± 0,000. Kesimpulan : Ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe 

pinnata) berpengaruh terhadap jumlah fibroblas soket paska pencabutan gigi tikus wistar dengan konsentrasi 

terbaik adalah 50% pada hari ke 7. 
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ABSTRACT 

 

Introduction: Cocor Bebek leaves (Kalanchoe pinnata) contain alkaloids, triterpenes, glycosides, flavonoids, 

steroids and lipids that have function as wound healers. One of them is fibroblas cells that will connect the wound 

and affect the recapitalization process. The healing process of wounds is complex and dynamic in the recovery of 

damaged tissue structures to heal into normal. Objectives: To know the effectiveness of Cocor Bebek leaves 

(Kalanchoe pinnata) on the increasing number of socket fibroblas cells tooth extraction wistar rats. Materials and 

Methods: Experimental Laboratory research, samples used as many as 24 wistar rats that had been removed 

insisivus mandibula teeth and given extracts of Cocor Bebek leaves and aquades, then made histological 

preparations and observed fibroblas cells. Results: Based on the average value of fibroblas cell growth 
concentration of 25% at day 3 from 27.33 ± 4,726 and at day 7 as 37.67 ± 1,528. The concentration of 50% day 3 

as much as 60.67 ± 4,933 and at day 7 as much as 84.00 ± 6,245. The concentration is 100% at day 3 as much as 

00.00 ± 0.000 and on the 7th day as much as 00.00 ± 0.000. Conclusion: Cocor Bebek leaves (Kalanchoe pinnata) 

affects the number of socket fibroblass after tooth extraction of wistar rats with the best concentration is 50% on 

the 7th day  

 

Keywords: Kalanchoe pinnata, Wound Healing, Fibroblas Cells, Wistar Rats 

 

PENDAHULUAN  

Data kementrian kesehatan pada tahun 2018 menunjukan, prevalensi pencabutan gigi 

permanen di Sulawesi Selatan sebesar 14,70%. Sedangkan di Indonesia rata-rata pencabutan 

gigi yaitu sebesar 7,9% artinya angka pencabutan gigi di Sulawesi Selatan lebih tinggi dari rata-

rata jumlah pencabutan gigi di Indonesia. Komplikasi yang sering ditemukan  pada pencabutan 

gigi antara lain fraktur, pendarahan, dislokasi mandibula, pembengkakan, rasa sakit,  

osteomilitis akut, dan komplikasi lanjutan seperti osteomilitis kronis, kerusakan saraf dan nyeri 

kronis. (1,2)  

Respon awal  luka paska pencabutan gigi adalah inflamasi, yang akan berlanjut ke proses 

perbaikan jaringan melalui penggantian sel nekrosis oleh sel vital dari jaringan fibrosa. Sel 

utama jaringan fibrosa yang terlibat dalam proses penyembuhan luka adalah sel fibroblas. 

Ketika jaringan mengalami inflamasi, maka fibroblas akan segera berjalan menuju ke area luka, 

berproliferasi dan memproduksi matriks kolagen untuk memperbaiki jaringan yang rusak.(3,4) 

Cocor bebek (Kalanchoe pinnata) mengandung Saponin, flavonoid serta tanin yang dapat 

membantu dalam proses penyembuhan luka melalui fungsi antioksidan dan antimikroba. Proses 

ini juga akan mempercepat epitelisasi yang secara klinis nampak sebagai penutupan luka.(5,6) 

Menurut penelitian Yani dkk (2021) kandungan senyawa flavonoid cocor bebek 

(Kalanchoe pinnata dengan konsentrasi 2,23 µg/mL memiliki kemampuan sebagai 

antiinflamasi dan memberikan efek inhibisi sebesar 50%.(7)  

Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian tentang efektivitas ekstrak daun cocor 

bebek (Kalanchoe pinnata) untuk mengetahui efek terhadap peningkatan jumlah sel fibroblas 

soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif experimental laboratorium. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Muslim Indonesia, dilaksanakan pada tanggal 

17 September 2021 – 17 Januari 2022. Populasi penelitian adalah  tikus wistar dengan sample 

size 24 ekor berdasarkan rumusan Federer.   Penelitian ini menggunakan alat, kandang tikus, 

tempat makan dan minum tikus wistar, pinset anatomi, gunting bedah, tang elevator untuk 

mencabut gigi tikus wistar, syringe 1,0 cc, toples kaca, peralatan untuk membuat sediaan, 

mikroskop cahaya olympus bx-50 pembesaran 400x, kamera handphone, alas kerja, rotay flash 

evaporator, corong, labu ukur, electrical blender, filter, sendok tanduk, timbangan analitik, 

scalpel, blade no.25, tempat jaringan, tempat slide. Bahan daun cocor bebek (Kalanchoe 

pinnata), etanol 96% sebagai pelarut, ether 10% untuk anastesi, ketamin, larutan formalin 10% 

untuk fiksasi jaringan, larutan HNO3 5%, 10%, 15% untuk dekalsifikasi, alkohol 70%, 95%, 

100% untuk dehidrasi, larutan xylol, parafin, larutan haematoxylin dan erosin untuk 

pengecatan, kapas, makan dan minuman tikus wistar.  

Bagian daun yang digunakan dari cocor bebek (Kalanchoe pinnata) adalah yang 

berwarna hijau ke kuningan. Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) yang telah dilakukan 

penggilingan dengan electrical blender sebanyak 2,06 kg diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan etanol untuk mendapatkan ekstrak kental dari daun cocor bebek (Kalanchoe 

pinnata). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi karena prosesnya mudah dan tidak 

merusak komponen aktif dari daun yang tidak tahan panas.  

Pemilihan etanol yang digunakan sebagai pelarut merupakan pelarut universal dan 

memiliki sifat semipolar sehingga komponen aktif yang ada di dalam daun dapat terekstraksi 

dengan sempurna. Hasil dari proses ekstraksi dengan menggunakan metode maserasi diperoleh 

ekstrak kental daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) sebanyak 110,07g. Setelah didapatkan 

ekstrak kental daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata), dilakukan pengenceran dengan 

menambahkan etanol hingga didapatkan konsentrasi ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe 

pinnata) 25%,50% dan 100%. Pencabutan gigi tikus wistar pada gigi insisivus kiri mandibula 

dengan menggunakan tang pencabutan gigi anak. Sebelum dilakukan pencabutan gigi tikus 

terlebih dahulu dilakukan anastesi dengan menggunakan ketamine 0,2ml. Ketamin merupakan 

jenis obat anastesi yang hamper dapat digunakan pada semua jenis heawan coba. Ketamin dapat 

memberikan efek analgesik.  

 Sampel tikus wistar sebanyak 24 ekor dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok 

perlakuan 25%,50%,100% dan kelompok kontrol. Masing-masing kelompok terdiri dari 6 ekor 
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tikus. Kelompok perlakuan diaplikasikan ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) 

dengan menggunakan spoit sebanyak 0,1ml. Pada kelompok kontrol, pengaplikasian aquades 

dilakukan paska pencabutan gigi tikus wistar. Setelah itu dilakukan pengambilan sampel 

jaringan mandibula pada hari ke 3 dan ke 7 dengaan cara dilakukan pemotongan jaringan 

mandibula menggunakan pisau bedah setelah itu dan dimasukan kedalam wadah tertutup yang 

berisi larutan formalin 5% agar kondisi jaringan tetap awet lalu dibawa ke laboratorium patologi 

anatomi dan dilakukan pembuatan sedian histopatologi untuk dilakukan pengamatan dengan 

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400X.  

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan SPSS versi 25 dengan menggunakan uji 

independent t-test. 

 

HASIL 

 

Tabel 1 efektivitas jumlah sel fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar setelah 

pemberian ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) konsentrasi 25% 

 
Konsentrasi y25% 

Hari Sampel 
Jumlah ySel 

yFibroblas 
Mean y± ySD Keterangan 

3 

1 22 

27,33 y± y4,726 
Konsentrasi y25% yefektif 

ydalam ypeningkatan  yjumlah  

ysel yfibroblas 

2 29 

3 31 

7 

1 36 

37,67 y± y1,528 2 38 

3 39 

 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 didapatkan nilai rata-rata pertumbuhan sel fibroblas pada 

hari ke 3 sebanyak 27,33 ± 4,726 dan pada hari ke 7 sebanyak 37,67 ± 1,528. Hasil ini 

menunjukkan adanya penambahan sel fibroblas dari hari ke 3 dan ke 7 ekstrak daun cocor bebek 

konsentrasi 25%. Sedangkan jumlah sel fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar 

setelah pemberian ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) konsentrasi 50% pada hari 

ke 3 dan hari ke 7 dapat dilihat pada table 2 berikut: 
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Tabel 2 efektivitas jumlah sel fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar setelah 

pemberian ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) konsentrasi 50% 

 
Konsentrasi y50% 

Hari Sampel Jumlah ySel yFibroblas Mean y± ySD Keterangan 

3 

1 55 

60.67 y± y4,933 
Konsentrasi y50% yefektif 

ydalam ypeningkatan  yjumlah  

ysel yfibroblas 

2 63 

3 64 

7 

1 77 

84,00 y± y6,245 2 86 

3 89 

 

 

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata pertumbuhan sel fibroblas pada hari ke 3 sebanyak 

60,67 ± 4,933 dan pada hari ke 7 sebanyak 84,00 ± 6,245. Maka dilihat dari hasil pertumbuhan 

sel fibroblas dihari ke 3 dan ke 7 ekstrak daun cocor bebek konsentrasi 50% efektif dalam 

peningkatan jumlah sel fibroblas.. 

Lalu setelah dilakukan penelitian pada jumlah sel fibroblas soket paska pencabutan gigi 

pada tikus wistar setelah pemberian ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) konsentrasi 

100% ternyata tikus mengalami kematian sehingga konsentrasi 100% tidak efektif dalam 

peningkatan jumlah sel fibroblas soket paska pencabutan gigi tikus wistar. 

Rata-rata jumlah sel fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar antara 

kelompok perlakuan hari ketiga dan kelompok perlakuan hari ketujuh dengan uji anova 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan sel fibroblas dan 

kelompok kontrol. Grafik di bawah ini menunjukkan perbandingan pertumbuhan sel fibroblas 

antara hari ketiga dan hari ketujuh. 

 

 

 

Grafik 1. rata-rata jumlah sel fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar antara 

kelompok perlakuan hari ketiga dan kelompok perlakuan hari ketujuh 
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Hasil Rata-rata jumlah sel fibroblas pada hari ketiga dimana ekstrak daun cocor bebek 

konsentrasi 25% sebanyak 35,00 dengan standar deviasi sebesar 6,08. Konsentrasi 50% yaitu 

48,67 dengan standar deviasi sebesar 6,50. Konsentrasi 100% yaitu 0,00 dengan standar deviasi 

0,00. Rata-rata pertumbuhan sel fibroblas pada kelompok Aquades yaitu 17,67 dengan standar 

deviasi sebesar 7,76. Pada hari ketujuh rata-rata pertumbuhan sel fibroblas konsentrasi 25% 

yaitu 49,33 dengan standar deviasi sebesar 4,93. Konsentrasi 50% yaitu 88,33 dengan standar 

deviasi sebesar 11,01. Konsentrasi 100% yaitu 0,00 dengan standar deviasi 0,00. Terakhir rata-

rata pertumbuhan sel fibroblas pada kelompok Aquades yaitu 19,67 dengan standar deviasi 

sebesar 12,57.  

 Perbandingan menunjukkan kelompok yang paling tinggi tingkat pertumbuhan sel 

fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar yaitu pada kelompok hari ketujuh pada 

perlakuan daun cocor bebek konsentrasi 50%. Sedangkan kelompok yang menunjukan 

pertumbuhan sel fibroblas soket paska pencabutan gigi pada tikus wistar terendah yaitu pada 

kelompok hari ketiga pada kelompok kontrol yang diberikan aquades. 

 

PEMBAHASAN 

Tanaman cocor bebek (Kalanchoe pinnata) merupakan tanaman asli Madagaskar. Namun 

sudah banyak dinaturalisasikan di daerah beriklim sedang seperti Asia, Pasifik, Hindia Barat 

dan Karibia. Tanaman ini dikenal dengan metode reproduksinya melalui tunas daun (tunas / 

adventif).(8,9,10) 

Sampel penelitian ini berasal dari tikus wistar jantan sebanyak 24 ekor. Penentuan besar 

sampel dengan menggunakan rumus federer. Penggunaaan tikus wistar sebagai sampel karena 

lebih mudah didapatkan dalam jumlah banyak, mudah ditangani, mudah perawatannya dan 

cepat dalam perkembangbiakannya. Pemilihan tikus jantan dikarenakan tikus jantan memiliki 

kondisi tubuh secara hormon lebih stabil dibandingkan tikus betina.(11,12) 

Hasil perhitungan jumlah sel fibroblas didapatkan dengan nilai peningkatan jumlah sel 

fibroblas kelompok perlakuan dengan konsentrasi 25% dan 50%  dan kelompok kontrol pada 

hari ke 3 dan ke 7. Sedangkan pada konsentrasi 100% tidak terdapat perbedaan pertumbuhan 

sel fibroblas pada hari ke 3 dan hari ke 7 dikarenakan setelah dilakukan pengaplikasin tikus 

wistar mengalami kematian. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahra (2017)  bahwa daun cocor 

bebek (Kalanchoe pinnata)  memiliki aktivitas sebagai penyembuh luka dimana proses 

kelompok perlakuan lebih cepat dibandingkan kelompok kontrol.  Menurut penelitian Yani dkk 
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(2021), kandungan senyawa flavonoid cocor bebek (Kalanchoe pinnata) inhibisi 50% pada 

konsentrasi 2,23 µg/mL memiliki kemampuan sebagai antiinflamasi. Menurut Amiyati (2015), 

kandungan steroid pada cocor bebek (Kalanchoe pinnata) yang menimbulkan aktivitas 

analgetik dengan cara menekan enzim fosfolipase sehingga pembentukkan mediator-mediator 

inflamasi dapat dihambat dan dibuktikan dengan penurunan jumlah pergerakan hewan coba. 

Namun tidak sejalan dengan penelitian Arsyad (2021) dimana kandungan ekstrak daun cocor 

bebek (Kalanchoe pinnata) tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap penyembuhan 

luka.(7,13,14,15)  

Respon dasar adanya kerusakan atau luka pasca pencabutan gigi adalah inflamasi, yang 

akan berlanjut ke proses perbaikan jaringan yaitu penggantian sel mati oleh sel hidup dari 

jaringan fibrosa. Sel utama yang terlibat dalam proses penyembuhan luka adalah fibroblas. 

Ketika jaringan mengalami inflamasi, maka fibroblas akan segera berpindah menuju ke area 

luka, berproliferasi dan memproduksi matriks kolagen untuk memperbaiki jaringan yang 

rusak.(16,17) 

 Cocor bebek (Kalanchoe pinnata) mengandung alkaloid, tanin, triterpenes, glikosida, 

flavonoid, steroid dan lipid. Kandungan Tanin berperan dalam peningkatan jumlah sel fibroblas 

pada proses penyembuhan luka. Tanin berfungsi sebagai astringen yang dapat menyebabkan 

penciutan pori-pori kulit, memperkeras kulit, menghentikan eksudat dan pendarahan yang 

ringan, sehingga mampu menutupi luka dan mencegah pendarahan yang biasa timbul pada luka 

serta mempercepat epitelisasi.(5,18,19)  

Kandungan flavonoid dalam cocor bebek mempunyai aktivitas sebagai anti inflamasi 

yang dapat menghambat mediator inflamasi, dimana kerja flavonoid hampir sama dengan kerja 

obat antiinflamasi golongan AINS. Selain itu, flavonoid memiliki sifat sebagai antioksidan dan 

antibakteri. Mekanisme flavonoid sebagai antioksidan dalam kesembuhan luka adalah 

menginduksi sistem seluler antioksidan dan menambah sekitar 50 % konsentrasi seluler 

glutathione dalam tubuh. (18,19) 

Pada ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) 100% mengalami kematian pada 

tikus wistar.  Menurut Loomis (1996) Pada saat pemberian konsentrasi  100% tikus mengalami 

kematian setelah pemberian diukur dimulai saat paparan pemberian dosis sampai interval 8 jam 

terus menerus dengan pengamatan selama 24 jam efek toksik yang muncul dalam waktu singkat 

setelah pemberian suatu zat dalam dosis tunggal atau dosis berulang yang diberikan secara 

dalam waktu tidak lebih dari 24 jam apabila pemberian dilakukan secara berulang, maka 

interval waktu tidak kurang dari 3 jam merupakan dosis lethal. Kematian hewan coba pada 

konsentrasi konsentrasi 100% bisa juga disebabkan karena pembuatan konsentrasi bahan 
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ekstrak dicampur dengan  larutan bahan kimia pada pemberian tertentu. Seperti pada gambar 1 

dosis pemberian awal mungkin merupakan dosis yang sangat kecil sehingga tidak ada efek yang 

dimanifestasikan oleh hewan, dalam kelompok hewan selanjutnya, dosis akan ditingkatkan 

dengan kelipatan, atau berdasarkan logaritmik, sampai akhirnya dosis senyawa yang cukup 

tinggi akan diberikan sehingga semua hewan dalam kelompok akan mati sebagai akibatnya dari 

paparan bahan kimia.(20,21,22) 

 

 Gambar 1. Kurva dosis-respon hipotetis untuk dua bahan kimia (A dan B) yang diberikan pada 

populasi spesimen biologis yang seragam. 

 

Paparan bahan kimia etanol yang terdapat dalam konsentrasi 100% sangat tinggi dimana 

etanol mudah larut dalam air dan masuk kedalam sel sehingga dapat menyebab kan malnutrisi 

dimana dia mempengaruhi nutrisi baik yang mengakibatkan maldigesti atau malabsorpsi 

sehingga bisa mengalami komplikasi gastrointestinal dan juga senyawa etanol yang di gunakan 

terlalu tinggi dapat juga mengganggu metabolisme hati sehingga menimbulkan kematian pada 

hewan coba. Sedangkan pada kelompok kontrol penyembuhan luka yang berlangsung adalah 

proses penyembuhan luka yang normal.(23,24,25) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan dari penelitian ini ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) konsentrasi 

50% pada hari ke 7 memiliki peningkatan jumlah sel fibroblas yang paling banyak. Sedangkan 

konsentrasi 100% pada hari ke 3 dan hari ke 7 menyebabkan kematian pada tikus wistar.  

Saran untuk peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian komponen zat aktif yang 

terdapat pada daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata). 
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